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RINGKASAN

Veda Ariska Putra, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Januari 2017, Pengaruh Variasi Matrik Terhadap Kekuatan tarik
padaKomposit Berserat Kulit Waru (Hibiscus tiliaceus), Dosen Pembimbing:
Dr.Eng.Sofyan Arief Setyabudi,S.T.,M.Eng. dan Ir. Erwin Sulistyo, MT .

Penggunaan material yang ramah lingkungan menjadi salah satu hal yang
perlu dipertimbangkan dan dikembangkan saat ini. Keadaan pada alam adalah
faktor yang menjadi pertimbangannya, dikarenakan sulitnya suatu material terurai
dengan alam. Serat kulit pohon waru (Hibiscus tiliaceus) memiliki potensi yang
sangat baik untuk reinforced pada komposit dan merupakan sumber dari alam.
Dengan perpaduan berbagai jenis matrik yaitu polyester, epoxy, repoxy, bisphenol
dengan Serat kulit pohon waru (Hibiscus tiliaceus) dalam pembuatan komposit.

Pada penelitian ini, uji tarik dilakukan untuk mengetahui kekuatan tarik dari
berbagai jenis komposit. Penelitian ini menggunakan metode true experimental,
dengan ukuran spesimen tarik sesuai standar ASTM D638-03. Variabel bebas dari
penelitian ini adalah jenis matrik yang di gunakan yaitu polyester, epoxy, repoxy,
bisphenol. Pembuatan spesimen komposit untuk uji tarik dilakukan dengan
metode Vacuum Infusion.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposit bermatrik bisphenol memiliki
kekuatan tarik paling tinggi dibanding dengan variasi yang lain, Perbedaan pada
kekuatan tarik dari tiap variasi dikarenakan karakteristik dari tiap matrik yang
digunakan.

Kata kunci: vacuum resin infusion, Bisphenol-A, Epoxy, Ripoxy, Polyester, Serat
Kulit Pohon Waru, Kekuatan Tarik.
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SUMMARY

Veda Ariska Putra, Department of Mechanical Engineering, Faculty of
Engineering, Brawijaya University, January 2017, The Effect of Matrix Variation
on Tensile Strength of Natural Fiber Composite, Supervisor: Dr. Eng. Sofyan
Avrief Setyabudi, ST.,M.Eng. and Ir. Erwin Sulistyo, MT .

The use of green materials becomes one of the things that should be
considered and developed at this time. Nature is a factor of that reason, due to the
difficulty of a biodegradable material with nature. Fiber leather waru (Hibiscus
tiliaceus) has a very good potential as a reinforcement in composite and it
obatained from nature. With a fusion of different types of matrix polyester, epoxy,
repoxy, bisphenol with Fiber leather waru (Hibiscus tiliaceus) in composite
manufacture.

In this research, tensile test was conducted to determine the tensile strength
from various type of composite. This research uses true experimental method, the
dimensions of the specimen using ASTM D638-03 standard. The independent
variable from this research is type of matrix those are polyester, epoxy, repoxy,
bisphenol. Composite specimen for tensile test was made using vacuum infusion
method.

The results from this research showed that composite with bisphenol matrix
had highest tensile strength compared to other variations, difference of the tensile
strength from each variation occur bevause of the characteristics from each
matrix.

Keywords: vacuum resin infusion, Bisphenol-A, Epoxy, Ripoxy, Polyester, Waru
Leather Fiber. Tensile Strength.
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